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ABSTRAK 

MOCHAMAD FAUZI RAMDANI. 2024. Pengembangan Agrowisata 

Tamanhati Farm di Kelurahan Sukahurip Kecamatan Tamansari Kota 

Tasikmalaya – Jurusan Pendidikan Geografi, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Siliwangi. 

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki beranekaragam sumber daya 

alam terutama pertanian. Upaya untuk mengembangkan sektor pertanian salah 

satunya adalah dengan membuat agrowisata yang menggabungkan konsep 

pariwisata dan pertanian menjadi peluang untuk kemandirian ekonomi 

masyarakat. Tamanhati Farm merupakan objek wisata yang memanfaatkan 

pertanian sebagai daya tarik wisata. Kegiatan pertanian yang diterapkan di 

Tamanhati Farm menggunakan sistem pertanian modern dengan model bangunan 

greenhouse. Ada dua jenis teknik pertanian yang dilakukan yaitu menggunakan 

hidroponik dan lahan konvensional. Tujuan dalam penelitian ini diantaranya untuk 

mengetahui faktor geografis yang mempengaruhi pengembangan agrowisata dan 

bagaimana upaya pengembangan agrowisata Tamanhati Farm. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, wawancara, kuesioner, studi 

literature dan dokumentasi. Populasi wilayah yaitu kawasan Tamanhati Farm dan 

populasi orang yaitu 1 orang pengelola, 4 orang pekerja 50 orang 

pengunjung/minggu. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

kuantitatif sederhana yaitu persentase (%) dan analisis SWOT. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa faktor geografis yang mempengaruhi pengembangan 

agrowisata Tamanhati Farm diantaranya fakor fisik dan faktor manusia. Upaya 

pengembangan yang dilakukan di Tamanhati Farm diantaranya Gebyar Petik, 

promosi wisata dan peningkatan sarana dan prasarana. 
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ABSTRACT 

MOCHAMAD FAUZI RAMDANI. 2024. Development of Tamanhati Farm 

Agrotourism in Sukahurip Village, Tamansari District, Tasikmalaya City – 

Department of Geography Education, Faculty of Teacher Training and 

Education, Siliwangi University. 

Indonesia is an agricultural country that has a variety of natural 

resources, especially agriculture. One of the efforts to develop the agricultural 

sector is by creating agrotourism which combines the concepts of tourism and 

agriculture to become an opportunity for community economic independence. 

Tamanhati Farm is a tourist attraction that uses agriculture as a tourist 

attraction. The agricultural activities implemented at Tamanhati Farm use a 

modern agricultural system with a greenhouse building model. There are two 

types of agricultural techniques used, namely using hydroponics and conventional 

land. The aim of this research is to find out the geographical factors that 

influence the development of agrotourism and how efforts are made to develop 

Tamanhati Farm agrotourism. The research method used is a descriptive method 

with a quantitative approach. Data collection techniques used were observation, 

interviews, questionnaires, literature studies and documentation. The population 

of the area is the Tamanhati Farm area and the population of people is 1 

manager, 4 workers and 50 visitors/week. The data analysis technique used is 

simple quantitative analysis, namely percentage (%) and SWOT analysis. The 

results of this research show that geographical factors that influence the 

development of Tamanhati Farm agrotourism include physical factors and human 

factors. Development efforts carried out at Tamanhati Farm include the Picking 

Festival, tourism promotion and improving facilities and infrastructure. 
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